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Bismuliahirrahmannirrahim,

Yang Terhormat,
« Dewan Penyantun Universilag Khairun
* Ketua, Sekretaris dan seluruh Anggota Senal Universitas Khairun,

* Rektor dan Wakil Rektor, Para Dekan dan Segenap Civitas Akademik Universitas Khairun
»  Gudemur Provinsi Maluku Utara

»  Walkota Temate
* Bapak/lbu Muspida Provinsi Maluky Utara dan Kota Temate

* Tenstimewa para Wisudawan/Wisudawatl yang saya banggakan
« Serta para Undangan dan hadirin yang berbahagia

Assamulaikum Warahtullahi Wabarakaatuh
Selamat Pagi dan Salam sejahtera untuk Kita Semua

Tiada kata yang tepat untuk diucapkan selain puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena atas
segala Imoahan rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul dalam suasana yang sangat berbahagia ini

uniux bersama-sama mengikuti Sidang Terbuka Senat Universitas Khairun dengan acara Wisuda Sarjana
dan Magster Universitas Khairun.

Hadirin yang berbahagia

Pada kesempatan yang berbahagia ini saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan
xepada Rekior yang telah memberikan kepercayaan kepada saya uniuk menyampaikan orasi iimiah di
gepan Sidang Terbuka Senat Universitas Khairun. Selanjutnya perkenankan saya untuk menyampaikan
o@s dmiah dengan judul: ‘PERGOLAKAN TRADISI DAN MODERNITAS PASCA ORDE BARU:
Menelisik Eksistensi Adat dalam Politik Lokal.1

Mengawali orasi iimiah ini, ada baiknya kita simak pendapat sejarawan James Harvey (1965)
yang mengungkapkan bahwa politik masa lalu adalah sejarah masa kini dan politik masa kini adalah
sejarah masa depan. Pendapat ini sungguh bermakna—terutama dalam konteks sejarah—sebab setiap
manusia pasti menempu episode kehidupan yang bersentuhan dengan masa lalu, masa kini dan masa
depan dengan fragmen berbeda-beda. Dalam pengertian lain, jika seseorang atau sekelompok manusia
perbual sesualu yang bermakna bagi kehidupan masyarakat masa lalu, maka tentu akan menjadi
bermakna bagi kehidupan masyarakat masa kini dan dapat dijadikan prestasi berharga sebagai peluang
dan kesempatan merain kesuksesan di masa depan. Kosep ini dalam pandangan Harvey (1965) adalah
bagian dari politik sejarah (political of histories).

Orasi limiah pada hari ini mencoba menelisik eksistensi adal pada sistem pengelolaan
pemerintahan dan politik lokal pasca Orde Baru yakni dari sentralisasi ke desentralisasi, Fokus
bahasannya lebih pada aras penggunaan simbol-simbol fradisi atau adat dalam berbagai segmen
kehidupan terlebih pada soal politik lokal.

Oras: limiah inl disampaikan pada acara wisuda Sarjana dan Magister Universitas Khairun Temate 1 September 2012
I
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ey ‘tuna keempal’. Kebangkitan politik penduduk asli Amerika (native
wrrmnezs den geraian hak-hak sipil kaum kulit hitam yang tejadi sejak awal
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Hadwin yang saya hormati
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mersngapkan bahwa para roker dan local songmen yang mengambil alh kekosang
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lokal dan berkuasa dibanding masa sebelumnya. Dengan demikian,

menad orang lual rang kuat lokal yakni mereka yang bercokol di era orde hluh

goastkan ada dua kelegon 0
- mnﬂp:::f:. sangat kuat yaitu menjabat kursi sentral di lembaga-lembaga pe
sk mereka selalu berupaya untuk memastikan bahwa para politisi lokal w
sgar kebiakan resmi menguntungkan Disnis posisinya. Imbalan jasa para politisi m _
rang dlandaskan pada asa investasi politik selama berlangsungnya Pemilukada. J
menadl @meng’ penquasa apabila ferjadi unjuk rasa kelompok oposisi, mahasiswa b
Serkaan dengan i juga, Hams White (1999) mengatakan bahwa orang kuat lokal m
hanya memanfaatian xedekatan (istiah sekarang disebut para tim sukses) dengan pe
a terus mendapatkan proyek dan kemudahan yang diberikan oleh pemerintah, di m
mengendalikan pimpinan daerah dan parlemen. Sebuah lradisi patul mendapat m
it melemahkan peran negara dalam mengelola pemenntahannya, _
0 Thaland, merujuk pada kajian McVey dalam buku Money and power in pr
nar2 bos Iokal menjad realitas sejarah dalam kehidupan politik lokal. Para bos dan m
Thaland dikenal dengan istiah chao pho yang berarti ‘bapak pelindung (McVey, m ¢
palindung’ ini bukan fenomena baru, tetapi eksistensi mereka m elite m
semakin menguat monopalistk mereka dihampir semua kegiatan ekonomi mulai
ransporias, pertanian, pabek pengolahan, saham bank dan lainnya. Selain itu, para

dalam usaha llegal sepert perdagangan narkotika, perjudian, dan penyelelundupan (Arghiros 7

ety

Hadirin yang saya hormati
Hasil penelitian di Medan tentang Power and Politics in North SMﬂl

menemukan bahwa orang kuat lokal yang memainkan peran politik baru setelah C

adalah para pengusaha tingkat mnengah yang paling tidak m w" ga

K () Ko Nasons Peuca Indonesia (KNP, Grakan Mahasiswa N
Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GNMKI). :
Serangkaan peneitan yang teah diakukan oleh Vedi R Hadiz (2003) da
Menamumya para bos ekonomi yang berprofesi sebagai m Bﬂﬂn}?
- Vo U ooy meneraan
agama, dan tokoh adat 5
menmrm“ﬁ:ﬂ pelakon  politk. Para. local
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TSR Perangan i terkadang berwajah aneh karena adakalahnya mereka bersekuty, tetap! dilain -
KeSeTRaan merela saling memangsa. Persaingan ketiga kekuatan ini misalnya dapat terlihat jelas dalam
FFOSES pembeniukan caerah otonom baru. Karena trend kekuasaan di ingkat lokal pada umumnya masih
'emymaun & tangan sejumiah politisi beratar belakang birokrat awam, maka ketika mereka kurang berhasil
meaisanakan amanat otonomi, kelompok  birokrat lainnya (yang berlatar belakang bangsawan)
TENaINEN kesempatan ini untuk menentang pemerintahan yang eksis.
Jame (2010) menyatakan bahwa pada masa kolonial, adat sebagai sebuah kekuatan politik yang
Jera02 c=lam kekuasaan kolonial untuk melindungi kelompok masyarakat adat yang leman terhadap
KoK ar yang kuat seperti kaum pemilik modal yang akan mengambil alih tanah-tanah warisan
ST 3N kaum birokrat yang akan menghancurkan adat kebiasaan mereka. Hal ini terlihat pada sikap
g3 menzliss bangsawan menghadapi modemitas mengacu pada model respon yang disarankan oleh
Dogan (1989) yaitu model respon menjaga batas-batas (maintenance boundaries). Ini terjadi ketika
TiESyaraka! menenma sebagian tetapi menolak sebagian yang lain dan membiarkan keduanya hidup
dertampingan secara damai,

Kayan tentang budaya politik (local strongmen) bemuansa perjuangan akan- hak-hak rakyat telah
oanye« diuls. Tokoh orang kuat lokal seperti Ken Arok, Samin, Pitung dan lainnya, yang berupaya
meizwan pusat kuasa memantulkan sedikit dari sekian banyak bentuk ataupun hasrat pembangkangan
50 pada masa lalu. Namum mengikuti banyak kisah, pada masa lalu orang kuat lokal memiiki citra positif
gan peran segnifikan di mata masyarakat. Citra dan peran seperti pembelaan para local strongmen
ieMadap kepentingan rakyat yang tertindas, walau dari cara pandang yang berbeda di pihak penguasa. e
Fenomena orang kuat seperti ini juga ada di Maluku Utara seperti para bangsawan kesultanan Temate, ¥
Tidore, Bacan dan Jailolo. Miskipun demikian, terkadang kehadiran dan kiprah para orang kuat lokal telah e -
menegskan atas melembaganya local strongmen dan polisentrisme di masa lalu. ‘ (58

Tetapi malangnya, kisah di atas mulai lenyap, tidak berbanding lurus dengan temuan dan fakta
empins. Masyarakal tradisional sering hanya dimanfaatkan pada momen-momen fertentu te
pemilinan legeslatif dan pemelihan kepala daerah. Bahkan sering dijadikan kekuatan (massa rakyat) unt
mempengaruni berbagal “kebijakan negara® dan keputusan-keputusan politik dan hukum,
memprinatinkan sebab lembaga/prana sosial ini adalah simbol pranata budaya yang mestinya b
seagal pelakon demokrasi dan pengusung hak-hak masyarakat bukan sebalknya dapat dima
olen para oknum terentu dalam lingkaran budaya terdalam, Davidson (2010) me ggarish
manifestasi politik lokal dan adat di wilayah-wiayah bekas kesultanan senantiasa
manipulasi terhadap tradisi oleh aktor politik yang mencari kepentingan sendiri.
menunjukkan manifestasi politk dan demokrasi di kalangan bangsam dan
cligominasi oleh tradisi dan kekuasaan yang berbasis pada figur kharismatk
sepenuhnya menjadi kekuatan dalam mendorong kemajuam pembang
demokratisasi di tingkat lokal.

Orasi limiah ini disampaikan pada acara wisuda
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N yang saye hormad .
el Searawan Satond Kartodino (2001), untuk deerah Maluku Utara, terdapal ot
Wﬂnmmm ual lokal dalam kontkes bosisme (pemilik MMﬁ PR
vang kaye (9 wual lokal) doefinisikan sebagal komunitas pebisnin mmwm
;‘“w penusahaan pOduks dan lan sebagainya, maka orang kaya di Maluku L
;*m o penguasa Yo memangiu ,at?atnn mnm di pemerintahan. Dengan kata lain,
Mk Lars identi dengan keluasaan alias menimbun kekayaan melalul kekuasaan.
wmmmﬁmmﬁmWHMMuﬁx ;
iangan mesyaratal jerdapal sejumiah kondisi yang peru diperhatikan. Pertama, dalam
cugty masyaraks! terdapal nlai-nial tradisional yang dapat dilestarikan dan dijadikann
randangsn hidupnya. Proses pewarisannya melalu! transformasi budaya atau pendidikan
Kecza ha'wa saliap rads memunculkan kategori-kategori budaya masa kini yang mer
~gan dengan masa lalu (Fedyani, 2005). Pendekatan antropologi terhadap proses per
‘e masa lay ¢ianda dengan tradisi dan masa kini serla masa yang akan m it
mocemias. Nianial vadisional (kesultanan) pengabdian, kepatutan dan ketaatan seb:
yang mash itap derangsung dan dilaksanakan oleh bangsawan dan mmm_w’
sacars [eUS<TENeNUS Sampai sekarang.
Ketiga, munculnya sikap masyarakat tradisional dengan menonjolkan n
@=atzn sebaga: smbol penghormatan terhadap figur kultural. Inilah ciri tradisi
ol (Kuper, 1939) sebagai cerminan sikap feodalss. Ini terjadi akibat pengkultusan
alits-alis polisk lokal seperti niai-nilai pengabdian, kepatuhan, dan kesetiaan yang
sesacan kelomook it poitik lokal untuk memperoleh dukungan polit. il
Datam pandangan Dove (1989), kesetiaan ditunaikan karena terbentuk
safing mengiat dan atas sampai ke bawah, terjalin sebagai suatu ikatan feod:
nerizsarkan ai=s niai pengabdian dan nilai kesetiaan. Di samping keku: \
sadisional, mash 2ds bentuk hubungan kekuasaan yang bersumber pada
dar e berupa kekuatan gaib (supranatural) dalam wujud kewibawaan. Hal ini y:
~kses para fokoh bangsawan dalam politk di era ofonom daerah. Kemudahan 2
karenz sehagian masyarakal akar rumput (grass rool) masih perce
feocalistk dengan simpol lokoh khansmatik dan terpercaya. Kelompok
sadisonal merasakan adanya semacam perlindungan dengan kehadiran

tersebut

Hadirin yang saya hormati
Dari sinilah sumber pergolakan antara tradisi dan moderenitas

modemitas. Parti poltk yang serng dibentuk 4
mengungkapkan tujuan-tujuan modemisme dalam bentuk-b

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

memperqunakan berbagal perangkal modemitas yang nyala, berbagal media informasi massa dan xd
persuas: :

Balandrer (1986) mensinyalir bahwa dengan menghidupkan kembali simbol-simbol lama i
(radisional) yang efektf, maka para warga lokal pun akan mengorganisir upacara-upacara kehidupan :i”
20ltk (memasukan eleven-elemen ritual), untuk membuatnya menjadi suci, dan sekaligus memberi warna B
oara elie bangsawan alau penguasa suatu wajah ganda atau mencampurkan cara-cara tradisional unfuk ¥
memaksakan rakyainya untuk membangun relasi soslal dalam bentuk dukungan atau partipasi politiknya.
Hal mi sealan dengan gagasan Klinken (2010) bahwa kembalinya para sultan dan pentas gerakan
xomunianan dalam politik lokal secara sosiologis adalah sebuah pengecualian yang dapat dipandang
sebaga bagian dan politik lokal,

Sejarah memang mencatat bahwa setelah lahimya Orde Baru 1965-1966 pihak militer
memanizatkan para sultan sebagai bagian dar kampanye melawan partai-partai nasionalis kiri. Magenda
(1588 dalam kajiannya bahkan menyebutkan bahwa kemunduran kelompok bangsawan kerajaan tefjadi
sejak lama sampai periode awal Orde Baru sebagai sebuah kebangkitan kembaii unsur-unsuryang muncul
dalam masa pemerintahan federainya Van Mook: tuntutan keras oleh pemangku kekuasaan di daerah
uniuk menjad| Gubemur atau Bupat, perindungan hak-hak minoritas. dan tuntutan akan kemajuan dan

Dengan adanya transformasi modemitas politik, para tokoh-tokoh adat (Sultan dan Dan
dnarapakn menjeima sebagai representasi adat kebiasaan, identitas, komunitas lokal, dan milik
\common good) sebagai bentuk wama komunitarian. Quin (2003) bahkan sampai pada ke
pemujaan makam-makam keramat para sultan di Indonesia merupakan komponen p
‘egimas! poltik. Quin berpendapat bahwa hal ini sebuah persoalan tentang praktik-praktik |
02y2 kekuasaan yang telah berabad usianya yang tidak akan rontok dan mati. Kres
memaparkan bahwa kerajaan-kerajaan di Asia Tenggara dengan menyimpulkan:
kerajaan ini bisa memberikan suatu sumber potensial bagi sebuah negara modem
diberikan oleh kompetisi demokrasi yang tidak pemnah teruji dan penuh gejolak.
tinjauan aspek sosiologis terutama yang membuat lembaga-lembaga adat
penting (dan sahih) bukan keantikannya, melainkan karena kenyataan
'ersebut telah mempresentasikan kembali dalam cara yang lebih inklusif.
xedudukan yang positf dan integratif dalam situasi yang rentan konflik, misal

Simbol-simbol kesultanan memunculkan keraton dapat
menjelaskan popularitas kesultanan, Selain ity, merepresentasikan
berpolitikan pada tingkat lokal (Kuper, 1999). Gagasan Durk
kolektif yang asli, yakni sebuah payung yang memayungi
Kembalinya para sultan adalah sebuah gagasan ya
merepresentasikan ‘modal sosial’. Sebuah antidot (penat
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gy w LIVa Porrmalt
Oa- pacaan o alas. menunjukkan bahwa Pergolakan tradisi dan modemitas semakin nampak
womas4 o Temate) lentama pascareformasi. Hal ini ditandal dengan kepekaan masyarakat Illlndq;
~is~ia San Semeniara golongan bangsawan kadang masih mendua atau ambigus, di sat sisi )
savawsn 90 menghendaki masyarakat itu loyal tetapi di lain sisi nilai-nilal modemitas mengganggu .

s vaitas mereds terhadap bangsawan itu. t
Mengakhn oras: dmiah il saya menyampaikan beberapa pokok pikirian yag ped s 9

coemmnanoxan calam membangun modemitas politk dan tradisi di tingkat lokal. Pokok-pokok pikiran 3wy

sranows Demnasatkan pembacaan secara akademik teori dan fenomena politik tingkat lokal yang hdltl _ h

B3 n
Pertama mooemisas: politk di ingkat lokal bukan hanya menuntut pemaknaan atas simbol-simbol -
otk ssces substantd, letapr juga mempertimbangkan konteks nilainilai lokal secara arf. m b
senccwan Dolte (sebagal bagian dan upaya membangun civic literacy) menjadi proses penting m = ':4?;
sisacn pavs ool 0 tngkat lokal. Oleh karena it perlu desain khusus pendidikan politik dijalankan
se= ngge membuat tersambungnya secara idiologis dengan warga pemilih. Ketiga, kebangkitan Hﬂl W
=eLoan sebush konimbusi yang konstruktif bagi pluralisme politik baru Indonesia. Oleh karena itu, adat
o=t cwslolz dan doosiskan secara adil dalam konteks pengelolaan pembangunan daerah, w
o=fzens wepe masyarakal sebagal pemilih harus dibangun di atas kesadaran fentang pentingnya
piform can progam kena partal politk, bukan pada tranformasi loyalitas primordial ke dalam wilayah

poitik o ingiat lokal.

Kelims, desentralsasi dan ofonomi daerah harus dijalankan dengan berimplikasi terh
sesstzns komunias aca! dalam konteks suku, agama, wilayah, dan pengelolaan sumber-sumber day;
a2m oengan call keseahiraan masyarakal. Keenam, pembaharuan dan penyesuaian regulasi di
caetan yang mengaiur penyelenggaraan ekonomi dan kesejahteraan sosial, termasuk balas-batas wilay
a2z desa, kecamalan, dan kabupaten periu dilhmai oleh nilai-nilai kearifan lokal yang d g
masyaraal Ketujuh, pedunya penataan peran dalam bentuk regulasi tertulis mm
masyzraka, sepert organisasi tingkat wilayah, kelompok adat, kumpulan pelajar dan
paguyuban, kumpulan keluarga besar dalam proses politik lokal. i

Semoga kita semua mampu menghargai adat dan tradisi ditengah pergolakan
modermitas saal ini, -
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakaluh, i
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